
 

 

BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 Lagu Marmasak Sandiri yang diaransemen Marsada Band memiliki bentuk 

musik lagu satu bagian. Struktur lagu tersebut terdiri dari introduction, bait 1, bait 

2, refren, interlude, dan coda. Struktur tersebut menunjukkan adanya pengolahan 

musikal melalui pengulangan, dan variasi. Kreativitas Marsada Band dalam lagu 

Marmasak Sandiri dapat dilihat melalui teori kreativitas 4P Mel Rhodes yaitu 

person, press, process dan product. Aspek person terlihat dari latar belakang 

anggota Marsada Band sebagai musisi Batak Toba yang memiliki pengalaman 

bermusik, pembagian peran musikal, serta kesadaran terhadap identitas budaya 

Batak Toba. Aspek press dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya Batak Toba, 

pengalaman pertunjukan, serta perkembangan musik modern. 

 Aspek process tampak melalui proses pemilihan lagu, eksplorasi musikal, 

pengembangan aransemen, serta penyesuaian unsur tradisional dan modern. Aspek 

product terlihat pada hasil aransemen yang memadukan sambo, sulim, gitar, bass, 

marakas, dan sambo. Kehadiran sambo sebagai instrumen ciptaan sendiri menjadi 

bentuk inovasi musikal yang memperkuat karakter khas Marsada Band. Kreativitas 

Marsada Band tidak terletak pada penciptaan lagu dari awal, melainkan pada 

kemampuan mereka mengolah, mengaransemen, membawakan, dan 

mempertahankan lagu Marmasak Sandiri dalam karakter musikal khas Batak Toba 

tanpa menghilangkan identitas budayanya. Dengan demikian, kreativitas Marsada 

Band dalam mengaransemen lagu Marmasak Sandiri menunjukkan bahwa 
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pengolahan musik tradisional Batak Toba yang dipadukan dengan unsur modern 

mampu menghasilkan karya yang inovatif, segar, dan kekinian, sehingga berperan 

penting dalam menjaga keberlangsungan musik Batak serta memperluas 

eksistensinya dari ranah lokal menuju ranah global dan mampu mengena di hati 

pendengar. 

B. Saran  

 Penelitian mengenai kreativitas musik tradisional Batak Toba masih 

memiliki ruang yang luas untuk dikembangkan, khususnya pada kajian aransemen 

musik, bentuk musik, serta proses kreativitas kelompok musik Batak Toba. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji karya Marsada Band maupun 

kelompok musik Batak Toba lainnya dengan pendekatan teori dan objek yang 

berbeda agar menghasilkan pemahaman yang lebih beragam mengenai 

perkembangan musik Batak Toba di era modern. Marsada Band diharapkan tetap 

mempertahankan ciri khas musikal yang dimiliki, terutama dalam penggunaan 

instrumen tradisional Batak Toba dan pengembangan instrumen sambo sebagai 

identitas musikal kelompok. Kreativitas dalam memadukan unsur musik tradisional 

dan modern perlu terus dikembangkan agar karya musik Batak Toba tetap dapat 

diterima oleh masyarakat luas tanpa menghilangkan identitas budaya Batak Toba 

yang menjadi dasar utama dalam bermusik. 
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